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ABSTRAK 

Imunitas adaptif adalah mekanisme pertahanan tubuh yang spesifik terhadap patogen dan 
melibatkan sel imunitas yang dapat mendeteksi untuk mengenali dan menyerang agen asing. Salah 
satu komponen kunci dalam imunitas adaptif adalah limfosit, yang terdiri dari limfosit T dan B. 
Artikel ini akan membahas peran dan mekanisme kerja limfosit dalam imunitas adaptif, meliputi 
diferensiasi, aktivasi, serta proses yang terlibat dalam eliminasi patogen. Imunitas adaptif 
merupakan respons imun spesifik yang dimediasi oleh limfosit T dan B. Artikel ini menelaah 
secara rinci mekanisme kerja limfosit dalam imunitas adaptif, meliputi diferensiasi sel T dan B 
menjadi sel efektor dan sel memori, proses aktivasi yang melibatkan sinyal kostimulatori dan 
presentasi antigen, serta mekanisme eliminasi patogen melalui sitotoksisitas seluler (sel T 
sitotoksik) dan imunitas humoral (antibodi dari sel plasma). Studi ini memberikan pemahaman 
yang komprehensif tentang peran kunci limfosit dalam pertahanan tubuh terhadap patogen. 
Kata Kunci: Adaptive Immunity, Immune Response, Lymphocytes. 
 

PENDAHULUAN 

Imunitas adaptif adalah mekanisme pertahanan tubuh yang spesifik terhadap patogen 
dan melibatkan sel imunitas yang dapat mendeteksi untuk mengenali dan menyerang agen 

asing. Salah satu komponen kunci dalam imunitas adaptif adalah limfosit, yang terdiri dari 
limfosit T dan B. Artikel ini akan membahas peran dan mekanisme kerja limfosit dalam 
imunitas adaptif, meliputi diferensiasi, aktivasi, serta proses yang terlibat dalam eliminasi 

patogen. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Limfosit T dan Fungsinya 

Limfosit T memiliki peran penting dalam imunitas seluler. Berdasarkan fungsi dan 

reseptor yang mereka ekspresikan, limfosit T terbagi menjadi beberapa jenis, antara lain: 
Sel T helper (CD4⁺) : Mengkoordinasikan respon imun dengan melepaskan sitokin 

dan membantu aktivasi sel B serta makrofag. Sel T sitotoksik (CD8⁺) : Berfungsi untuk 
menghancurkan sel yang terinfeksi virus atau mengalami transformasi menjadi sel kanker. 

Sel T regulator : Memiliki peran dalam mengatur respon imun dan mencegah reaksi 

autoimun. 
Setiap jenis sel T mengenali antigen yang dipresentasikan oleh molekul MHC 

(Major Histocompatibility Complex) kelas I atau II di permukaan sel antigen- presenting 
cell (APC). 
2. Limfosit B dan Produksi Antibodi 

Limfosit B berperan dalam imunitas humoral melalui produksi antibodi. Setelah 
mengenali antigen, limfosit B mengalami aktivasi dan diferensiasi menjadi sel plasma 

yang menghasilkan antibodi spesifik. Antibodi tersebut akan menandai patogen sehingga 
dapat dinetralkan atau dihancurkan oleh komponen lain dalam sistem imun, seperti 
makrofag dan komplemen. Selain itu, limfosit B juga membentuk sel memori yang akan 

merespons lebih cepat jika terjadi infeksi ulang oleh patogen yang sama. 
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3. Aktivasi dan Diferensiasi Limfosit 

Proses aktivasi limfosit melibatkan beberapa langkah: 

 Pengenalan Antigen: Limfosit T dan B mengenali antigen yang spesifik melalui 
reseptor mereka. 

Kostimulasi: Molekul kostimulatori dari APC berinteraksi dengan reseptor pada 
limfosit untuk menghindari aktivasi yang salah. 

Proliferasi dan Diferensiasi: Setelah diaktivasi, limfosit berproliferasi dan 

berdiferensiasi menjadi sel efektor dan sel memori. 
4. Pembentukan Memori Imunologis 

Salah satu keunggulan imunitas adaptif adalah kemampuannya untuk membentuk 
memori imunologis. Sel memori ini akan mengenali patogen yang sama dengan lebih 
cepat dan efisien jika terjadi infeksi ulang, sehingga tubuh dapat mengatasi patogen 

tersebut sebelum menyebabkan gejala serius. 
5. Mekanisme Regulasi dan Penghindaran Patogen 

Pengaturan respon imun sangat penting untuk mencegah kerusakan jaringan. 
Regulator Limfosit T berperan dalam menekan aktivitas berlebih dari sel imun. Beberapa 
patogen, seperti virus HIV, mampu menghindari respon imun dengan menginfeksi dan 

menyebabkan sel T. 
 

KESIMPULAN  

Limfosit memiliki peran krusial dalam imunitas adaptif melalui pengenalan, 
eliminasi, dan pembentukan memori imunologis terhadap patogen. Pemahaman lebih 

lanjut mengenai mekanisme kerja limfosit penting dalam pengembangan terapi imunologis 
dan vaksin. 

Secara keseluruhan, limfosit bekerja dengan mekanisme yang spesifik dan 
terkoordinasi untuk mengenali, menghancurkan patogen, dan membangun kekebalan 
jangka panjang, menjadikan imunitas adaptif lebih efektif dalam menghadapi ancaman 

yang berulang. 
Limfosit memainkan peran penting dalam imunitas adaptif, memberikan 

perlindungan spesifik dan adaptif terhadap patogen. Pemahaman yang mendalam tentang 
peran dan mekanisme kerja limfosit sangat penting untuk pengembangan strategi 
pengobatan penyakit infeksi dan kanker. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 

mengungkap aspek-aspek yang lebih kompleks dari sistem imun adaptif dan untuk 
mengembangkan terapi imun yang lebih efektip. 
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